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ABSTRAK

Tindak pidana perjudian mesin elektronik merupakan salah satu bentuk
perkembangan tindak pidana perjudian yang memanfaatkan mesin permainan
sebagai sarana untuk memperoleh keuntungan berdasarkan unsur untung-
untungan. Dalam praktiknya, perjudian mesin elektronik tidak hanya melibatkan
pemilik mesin atau pihak pengelola utama, tetapi juga operator yang menjalankan
permainan di lapangan. Operator memiliki peran penting karena berhubungan
langsung dengan pemain, menjual chip atau argo, menerima uang,
mengoperasikan mesin, menukar hasil permainan, serta mengelola rekap
keuntungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertanggungjawaban pidana
operator dalam tindak pidana perjudian mesin elektronik menurut KUHP dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, mengkaji apakah peran operator
dapat dikualifikasikan sebagai pelaku, turut serta (medepleger), atau pembantu
(medeplichtige), serta menganalisis penerapan pertanggungjawaban pidana
terhadap operator perjudian mesin elektronik dalam praktik penegakan hukum di
Polres Langkat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh
melalui wawancara dengan penyidik Polres Langkat dan data sekunder yang
diperoleh dari peraturan perundang-undangan, Berita Acara Pemeriksaan, literatur
hukum, serta dokumen hukum lain yang relevan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui studi kepustakaan dan studi lapangan, sedangkan analisis data
dilakukan secara deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pidana operator
perjudian mesin elektronik dapat dibangun berdasarkan adanya perbuatan aktif,
kesalahan, kemampuan bertanggung jawab, dan sifat melawan hukum. Dalam
perkara Zeny Zanubah Arifah alias Zeny, perbuatan menjaga mesin, menjual chip
atau argo, menerima uang, menukar hasil permainan, memegang kunci mesin,
menghitung rekap keuntungan, dan memperoleh upah menunjukkan adanya
keterlibatan langsung dalam tindak pidana perjudian. Peran operator lebih tepat
dikualifikasikan sebagai pelaku langsung atau setidaknya pihak yang turut serta,
karena operator menjalankan fungsi inti dalam perjudian, bukan sekadar
membantu dari luar. Penerapan pertanggungjawaban pidana di Polres Langkat
dilakukan melalui pengaitan antara barang bukti, keterangan saksi, pengakuan
tersangka, pemeriksaan tambahan, dan hasil wawancara penyidik. Kendala utama
terletak pada pengembangan perkara terhadap pemilik mesin dan pihak pengutip
hasil, namun hal tersebut tidak menghapus pertanggungjawaban pidana operator
atas perbuatannya sendiri.
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ABSTRACT

Electronic machine gambling is a form of gambling offense that uses gaming
machines as a means of obtaining gains based on chance. In practice, electronic
machine gambling does not involve only the machine owner or principal operator,
but also field operators who directly run the games. Operators play an important
role because they interact directly with players, sell chips or playing credits,
receive money, operate the machines, exchange game winnings, and manage
profit records.

This study aims to analyze the criminal liability of operators in electronic
machine gambling offenses under the Indonesian Criminal Code and other
applicable laws and regulations, examine whether the role of an operator can be
classified as a principal offender, a co-perpetrator (medepleger), or an
accomplice (medeplichtige), and analyze the application of criminal liability to
electronic machine gambling operators in law-enforcement practice at the
Langkat Police Resort.

The research uses empirical legal research with a case-study approach. The
data consist of primary data obtained through interviews with investigators at the
Langkat Police Resort and secondary data obtained from legislation, Examination
Reports, legal literature, and other relevant legal documents. Data were collected
through library research and field research and were analyzed descriptively and
qualitatively.

The results show that the criminal liability of electronic machine gambling
operators can be established on the basis of active conduct, fault, capacity for
responsibility, and unlawfulness. In the case of Zeny Zanubah Arifah alias Zeny,
acts such as guarding the machines, selling chips or playing credits, receiving
money, exchanging game winnings, holding the machine keys, calculating profit
records, and receiving wages demonstrated direct involvement in the gambling
offense. The operator's role is more appropriately classified as that of a direct
perpetrator or, at minimum, a co-perpetrator because the operator performs core
functions of the gambling activity rather than merely providing external
assistance. At the Langkat Police Resort, criminal liability was established by
linking physical evidence, witness statements, the suspect's admission, additional
examinations, and investigator interviews. The main obstacle concerned the
development of the case against the machine owner and the person collecting the
proceeds, but this did not eliminate the operator's criminal liability for the

_operator's.own conduct.
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